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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Zssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi skripsi saudara :

Ig-ama : Khoirur Rijal

N : 12030416046

I;rogram Studi : Ilmu Hadis

Bidul @ : HADIST TENTANG MENYEMIR RAMBUT:TINJAUAN DARI
= PERSPEKTIF ILMU KESEHATAN(Studi Komparatif)

w
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% Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sé_dang ujtan Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikiartah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 24 September 2024
Pembimbing I

Dr. Zailani, M.Ag
NIK. 197204271998031002
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Hssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

3 Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
@rhadap 1s1 skripsi saudara :
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%ama : Khoirur Rijal
§HM £ 12030416046
grogram Studi : Ilmu Hadis
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: HADIST TENTANG MENYEMIR RAMBUT:TINJAUAN DARI
PERSPEKTIF ILMU KESEHATAN(Studi Komparatif)
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam

s'g_dang upian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikiaalah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 24 September 2024
Pembimbing I

Usman, M.Ag
NIK. 197001261996031002
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o SURAT PERNYATAAN
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= Saya yang bertandatangan di bawah ini:
o
SNama Khoirur Rijal
{4)]
NIM 12030416046
’Eempat/Tgl.Lahir : GN.Sugih, 14 September 2002
=
ultas Ushuluddin
w
grodl Ilmu Hadis
-~
Fudul Skripsi : Hadis Tentang Menyemir Rambut:Tinjauan Dari
A Perspektif [lmu Kesehatan (Studi Komparatif)
j4Y]
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulis Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya

ptersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
L

E-undangan
E Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
po¥]

tahpa paksaan dari pihak manapun juga.

!

Pekanbaru, 03 Januari 2025
Yang membuat pernyataan

RIBU RUPIAH

SEPULUH
P
%

KhpituéRijal
NIM. 12030416046
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MOTTO
ljmam Al-Hakim dalam kitabnya Al-Mustadrak kemudian Imam Al-Baihaqi

ABH @

‘Halam kitabnya Syw’abul Iman serta yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu

; ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa Nabi dlsfiemberi nasehat kepada
;—r: seseorang dengan bersabda,
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< mudamu sebelum masa tuamu, masa sehatmu sebelum sakitmu, masa
u dan kayamu sebelum miskinmu, waktu luangmu sebelum masa sibukm

masa hidupmu sebelum kematianmu.”

(H.R. Ibnu Abi Ad-Dunya, Al-Hakim no. 7846, dan Al-Baihaqi no.10248)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur hanya bagi Allah Subhanahu

wieidio yeH o

Ta’ala, Sang pemberi rahmat tanpa batas, sehingga dengan rahmat-Nya

téxsebut, penulis bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul “HADIS TENTANG

I\@NYEMIR RAMBUT:TINJAUAN DARI PERSPEKTIF ILMU KESEHATAN

(Studi Komparatif)"untuk melengkapi dan memenuhi tugas akhir penulis sebagai

sg&rat untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama (S.Ag). Shalawat dan salam

s%alutercurahkan kepada uswah dan qudwah umat manusia yaitu Khatimul

Anbiya’ wal Mursalin, Sayyiduna Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

sénoga kelak kita mendapat syafaatnya.

Penulis menyadari bahwasanya skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan
tanpa kerjasama dan kontribusi dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang
sudahmembantu dan mendukung penulis menyelesaikan karya ini. Hanya Allah
Jalla Jalaluh yang mampu membalas segala jasa trsebut. Maka, penulis tujukan
rasa terimakasih ini kepada:

1. Orang tua penulis yang tersayang, ayah Agus Ali dan ibu Hamidah, yang telah
5"3 menginspirasi dan memberikan dukungan materi dan emosional serta
© pendidikan dan pengasuhan untuk membantu penulis menyelesaikan karya
::",- tulis berupa skripsi.

22- Kepada Rektor UIN Suska Riau, yakni Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag., staf
g pengajar dan staf pegawai UIN Suska Riau.

35 Kepada Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us., Wakil Dekan I Dr. Rina Rehayati,
i. M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, S. Th.l., M. Ag., dan Wakil Dekan |11
;ﬁ Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag.,

42 Kepada Ustadz Dr. Adynata, M.Ag selaku ketua Jurusan/Prodi llmu Hadis dan
g ustadz Edi Hermanto S.Th.l.,M.Pd.l.Selaku sekretaris prodi Ilmu Hadits dan
Lgabeserta stafnya yang telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam

ﬁ_ administrasi yang berkaitan dengan studi penulis.

I
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©

5§ Kepada Ustadz Dr.H Zailani M.Ag selaku Pembimbing Akademik sekaligus
: pembimbing | yang selalu memberikan arahan, saran dan masukannya kepada
”§ penulis.

62 Kepada Ustadz Ustadz Usman M.Ag selaku dosen pembimbing Il yang
— banyak memberikan arahan, bimbingan dan kemudahan dalam menyelesaikan
z penyusunan skripsi ini.

7= Kepada Bapak dan Ibu dosen yang selama ini telah mendidik dan mengajarkan
‘C”ilmunya kepada saya sehingga saya bisa sampai titik akhir perkuliahan
% saya,dan saya berterimakasih kepada Bapak dan Ibu di bagian Akademik dan
;bagian Umum fakultas Ushuluddin yang telah mempermudah saya mengurus
o semua berkas dari awal saya kuliah sampai akhir nanti saya wisuda.

8.C Untuk teman-teman yang tidak pernah berhenti mendukung dan adaketika
penulis merasa kebingungan saat menyusun skripsi. Maka, penulisberterima
kasih kepada teman-teman ILHA B yang telah begitu baik membantu, dan
memotivasi, juga kepada Habib Hubwallah yang telah banyak membantu
dalam pembuatan skripsi ini dan kepada teman-teman KKN desa Sibabat 2023.

9. Rekan-rekan lainnya, terkhusus yang ada di program studi limu Hadis yang
telah memberikan dukungan, saran, kritik, dan bimbingan selama pembuatan

skripsi ini, duduk di kelas-kelas di kampus Universitas Islam Negeri Sultan

5

-

Syarif Kasim Riau.

ST 23e

Penulis sadar akan terbatasnya kemampuan penulis dalam menulis skripsi
irg. Oleh karena itu, untuk membuat skripsi ini sempurna, tidak diragukan lagi ada
kgkurangan yang membutuhkan umpan balik yang konstruktif. Saya harap skripsi
ird_bisa bermanfaat bagi semua orang. Kepada Allah Jalla Jalaluh penulis berdoa
sé‘noga kebaikan dan kontribusi dari semua pihak dinilai sebagai ibadah dan

pghala yang berlipat ganda. Amin Ya Rabb al-Amin

Pekanbaru, 16 Juli 2024

Penulis,

KHOIRUR RIJAL
NIM. 12030416046
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah

ejdiodeH @

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Ic_ébudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
Oa&b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
B%hasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A= Konsonan

S

Arab Latin Arab Latin
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Vokal, Panjang, Dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya J&  menjadi gala
Vokal (i) panjang= 1 misalnya J8  menjadigila
Vokal (u) panjang= U misalnya 0s>  menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

(13421

17, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’
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nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s+  misalnya Js#&  menjadi gawlun
Diftong (ay) = - misalnya 5 menjadi khayru

Ta’ Marbuthah

Ta" marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhdathah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4x xdl s limenjadi

alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang

nery eysng NIff 31w eldidoyeHy o

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *

4l das ymenjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadzh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut:

1. Al-Imé&m al-Bukhariy mengatakan ...
Al-Rawi adalah ...

2
3. Masya’Alladh kana wa ma lam yasya™ lam yakun.

Vi
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ABSTRAK

O)XBH ©

SKripsi ini berjudul, “Hadis Tentang Menyemir Rambut: Tinjauan Dari
Pgrspektif llmu Kesehatan(Studi Komparatif)". Latar belakang penulisan
skripsi ini adalah karena menyemir rambut pada zaman sekarang menjadi tren
uptuk bergaya dan mulai dari anak anak sampai orang dewasa sedangkan pada
masa Rasulullah SAW menyemir rambut dilakukan ketika rambut sudah mulai
beruban dengan tujuan untuk merapikan warna rambut.Permasalahan dalam
sk¥ipsi ini ialah pada zaman sekarang banyak merek semir rambut yang
mgngandung bahan kimia berlebihan sehingga berbahaya bagi kulit kepala,dan
penelitian ini  akan menjelaskan menyemir rambut pada hadis nabi
SAW.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menyemir rambut dari
perspektif hadits dengan pendekatan ilmu kesehatan. Ada dua rumusan masalah
yahg dibahas, yakni bagaimana kualitas dan pemahaman hadits tentang menyemir
racmbut dan bagaimana pandangannya dalam ilmu kesehatan. Metode penelitian
ini adalah kepustakaan/library research dengan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif analis. Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, kemudian
dianalisis. Kesimpulan dari penelitian ini memberikan pemahaman lebih lanjut
tentang menyemir rambut dari perspektif hadits dan relevansinya dengan ilmu
kesehatan. Penelitian ini menggali hadits-hadits yang merujuk pada menyemir
rambut. Berdasarkan analisis, didapatkan kesimpulan bahwa hadits dari Musnad
Ahmad bin Hanbal no 13630 hadis ini telah memenuhi kelima syarat keshahihan
sebuah hadis. Secara kuantitas, hadis tersebut merupakan hadis Ahad Gharib
karena ada satu periwayat yang meriwayatkan hadis ini yaitu Anas bin Malik yang
merupakan khadim (pembantu) Rasulullah SAW. yang kredibitasnya tidak
diragukan lagi (Shahih). Dan pada ilmu kesehatan pentingnya melakukan
petawatan yang signifikan kepada rambut yang disemir agar kulit kepala tidak
r@bsak dan perlu melihat kandungan bahan kimia pada merek semir rambut.

eIs]

Keta Kunci: Menyemir, Pendekatan, Kesehatan

vii
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ABSTRACT

O)XBH ©

THis thesis is entitled, "(Hadith About Coloring Hair: A Review From a Health
Sgience Perspective (Comparative Study)"The background for writing this thesis
Issbecause dyeing hair nowadays has become a fashionable trend for everyone
from children to adults, whereas during the time of Rasulullah SAW, dyeing hair
was done when the hair was old. starting to turn gray with the aim of tidying up
the color of the hair. The problem with this thesis is that nowadays many hair
pelish brands contain excessive chemicals that are dangerous for the scalp, and
thjs research will explain hair dyeing in the hadith of the Prophet SAW. This
research aims to analyze hair dyeing from a hadith perspective with a health
s€lence approach. There are two problem formulations discussed, namely the
g&ality and understanding of hadiths about hair dyeing and what the view is in
héalth sciences. This research method is library research with a qualitative
a%proach that is analytically descriptive. Data was collected from various
literature sources, then analyzed. The conclusions of this research provide further
understanding about hair dyeing from a hadith perspective and its relevance to
health science. This research explores hadiths that refer to dyeing hair. Based on
the analysis, it was concluded that this hadith from Musnad Ahmad bin Hanbal no.
13630 fulfills the five requirements for the authenticity of a hadith. In terms of
quantity, this hadith is an Ahad Gharib hadith because there is one narrator who
narrated this hadith, namely Anas bin Malik who was the khadim (helper) of the
Prophet Muhammad. whose credibility is beyond doubt (Saheeh). And in health
science, it is important to carry out significant care for dyed hair so that the scalp
Is not damaged and you need to look at the chemical content of the hair polish

brand..
p]

&
Keywords: Shine, Approach, Health
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Nely e)xsng NN ¥w

BAB |
PENDAHULUAN

? Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia dengan segala kelebihan dibandingkan
dengan makhluk lainnya. Manusia diberikan akal fikiran, perasaan, cinta, dan
fisik yang lebih baik. Badannya lurus ke atas, rambut yang indah, paras yang

cantik, dan lain sebagainya. Allah berfirman:

1aa:./o’ o Bs 208 fi//~°f-/
gﬁw\gow?\ww

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin : 4)

Tren menyemir rambut ini dilatar belakangi bagi orang yang
melakukan pewarnaan rambut, mulai dari motif ingin mempercantik diri,
motif ketidaknyamanan dengan keadaan yang sebenarnya seperti munculnya
uban, bahkan motif taqlid yang sekedar ingin dianggap “gaul”. Alasan yang
terakhir itulah yang sering kali terlontar oleh kaum muda yang tidak faham
asal-usul dan dasar dari pewarnaan rambut dan seringkali berakibat kurang
baik, dengan pilihan warna, tata cara serta produk yang beragam.

Menyemir rambut yang semakin tren pada abad ke 21 ini sebenarnya
bukan merupakan hal baru. Akan tetapi di Indonesia sendiri baru membudaya
pada tahun 1978.% Hanya saja, sebagian melihat bahwa tren tersebut seolah
menyalahi naturalisme warna rambut pemberian Allah. Mewarnai rambut
dengan warna yang tak biasanya —biasanya rambut orang Indonesia berwarna
hitam- menjadikan pandangan negatif di kalangan masyarakat yang dirasa
kurang etis untuk diterapkan dan identik dengan sikap arogan.

Menurut Hendra T. Laksman, dkk., cara untuk mengklasifikasikan
pewarna rambut dibedakakn dengan empat cara, yaitu ditinjau dari segi bahan

asalnya, daya lekatnya, proses bekerjanya, dan cara penggunaanya. Jika

d
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! Alquran kementrian agama,surah at-tin,him.903.
2 Arif Nursihah (STAINU Tasikmalaya), “Fenomena Hair Dying dalam Kajian Hadis”

am Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 12, No. 1, Januari 2016, him.84.
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ditinjau dari bahan asalnya, pewarna dikelompokkan dalam 4 jenis pewarna,
yaitu pewarna nabati, pewarna logam, pewarna campuran, dan pewarna
sintetik organik.

Adapun potensi resiko yang disebabkan oleh menyemir rambut
adalah;alergi pada kulit kepala, iritasi pada kulit kepala yang menyebabkan
kulit menjadi melepuh, rambut menjadi rusak dan rontok, gangguan pada
mata jika terkena percikan cat rambut,dan kerusakan pada saraf di kulit
kepala.®Semua ini bisa terjadi apabila kita menggunakan bahan menyemir
rambut yang ada kandungan zat kimia yang berlebihan maka dari itu di dalam
skripsi ini penulis ingin menyampaikan bagaimana Rasulullah dan para
sahabat menyemir rambut tanpa bahan kimia.

Mewarnai rambut dalam Islam dianjurkan ketika rambut seseorang
telah beruban, dan tidak terlihat rapi jika dibiarkan tidak diwarnai. Selain itu
niat, motif, dan tujuannya juga dapat dibenarkan, serta perlu
mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat yang melingkupinya. Jika
mewarnai rambut menjadikan seseorang menyerupai orang-orang Yahudi dan
Nasrani, maka mewarnai rambut selayaknya ditinggalkan. Sebab pesan moral
yang terkandung adalah untuk membedakan identitas orang Islam dengan
non-Muslim, serta guna menjaga penampilan (rambut) orang Islam agar
terlihat rapi dan teratur. Salah satu hadis yang menjelaskan tentang menyemir
rambut yakni dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad Bin Hambal dalam
kitab musnad Ahmad Bin Hambal, nomor hadis 13630:

Caiadly Al o umy G Ty ER m; ‘em X ‘um-. X
G.S\.l.luulst.@\cdbc_‘.uej"dtﬁv \Gjmdn\d
2K gu;m )S;L}\ C0 i Ala

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada
kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata:
saya Dbertanya pada Anas bin Malik, apakah Rasulullah

nery wiey|
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® Halir Dye Ingredients alnd Potentiall Heallth Risks from Exposure to Halir Dyeing.
emicall Resealrch in Toxicology, 35 (6), him.901-915.

* Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (t.t.p.: Muassasah Ar-Risalah, 1421 H / 2001
]uz 21,him.228.
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Shallallahu'alaihi wasallam menyemir rambutnya? (Anas bin Malik
Radliyallahu'anhu) berkata: " Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam
tidak ada ubannya kecuali sedikit pada pelipisnya, tapi Abu Bakar
mewarnai dengan pacar dan katam"(HR. Ahmad Bin Hambal no.
13630)

Dari hadits diatas, setidaknya menunjukkan eksistensi menyemir
rambut dalam perspektif hadits dan menjadi sangat relevan dalam konteks
kesehatan masyarakat modern di era saat ini, di mana banyak orang
menyemir rambut, apalagi didukung dengan pemahaman yang komprehensif
tentang menyemir rambut dari sudut pandang hadits, yang tentunya memiliki
nilai tambah tersendiri dan sangat penting terutama bagi kaum muslimin.

Dalam konteks kesehatan, penting untuk mengetahui kandungan kimia
dan sifat-sifat obat dari semir rambut tersebut. Dengan melibatkan analisis
kimia dan penelitian ilmiah, penelitian ini akan mencoba menentukan apakah
efek kesehatan ketika menyemir rambut yang disebutkan dalam hadits tadi.

Dalam skripsi ini penulis memberikan satu contoh kasus pemakaian
pewarna rambut yang terjadi di Korea,Kim JE et al menemukan bahwa 73,0%
pengguna pewarna rambut di Korea mengabaikan nama merek pewarna
rambut yang sebenarnya. Selain itu, sekitar 23,8% menyatakan bahwa mereka
mengalami efek samping. Meskipun mengalami reaksi yang merugikan dari
produk pewarna rambut, mereka tidak memahami keseriusan efek samping
atau perlunya perawatan. Di sisi lain, Arafah L et al menemukan bahwa 11,5 %
peserta mengetahui tentang komplikasi pewarna rambut sementara sebagian
besar (86,9%) tidak memiliki pengetahuan yang cukup.’

Dengan merinci dan menganalisis menyemir rambut dalam perspektif
hadits dengan pendekatan kesehatan, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti pada pengetahuan ilmiah dan juga
memberikan wawasan praktis yang dapat diaplikasikan dalam pengobatan.
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa menyemir rambut
ada keterkaitannya bagi kesehatan dan memiliki sandaran atau dalil dari hadis

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Sehingga diperlukan tinjauan dari sudut

neny wisep JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}B1S

® Ibid.
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pandang hadis beserta integrasinya dengan ilmu kesehatan .Maka pada
penelitian ini penulis akan menjelaskan bagaimana perspektif hadis atau
pandangan para ulama muhadditsin terhadap menyemir rambut dalam ilmu
kesehatan.Oleh sebab itu penulis tertarik untuk membahas penelitian dengan
judul: "HADIS TENTANG MENYEMIR RAMBUT :TINJAUAN DARI
PERSPEKTIF ILMU KESEHATAN(Studi Komparatif)™.

’Penegasan lIstilah
Di dalam sebuah penelitian, diperlukan penegasan istilah untuk objek

exsng Niniiw edio yeHy o

—oyang akan diteliti agar pembahasan yang akan diteliti tidak melebar dan fokus
gpada tujuan utama. Maka dari judul proposal “Hadis Tentang Menyemir
Rambut Ditinjau Dari llmu Kesehatan "dapat dipahami beberapa istilah sebagai
berikut:
1. Menyemir Rambut
Hair Painting atau yang disebut juga balayage adalah proses
pewarnaan rambut, pencerahan atau toner pada rambut dengan bebas atau
dengan cara menyapu ke bawah dengan sapuan lembut langsung pada
permukaan bagian yang diinginkan.
. Pendekatan Kesehatan
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendekatan
adalah proses, perbuatan dan cara mendekati, suatu sikap atau pandangan
tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau seperangkat asumsi yang
saling berkaitan. Kesehatan adalah keadaan (hal) sehat. Arti lainnya dari
kesehatan adalah kebaikan keadaan (badan dan sebagainya).® Dalam artian,

kata ini lebih tepat diartikan sebagai “kebaikan bagi tubuh manusia”.

(0] &]}SIBA!U[’] JITWe|s| a;mlg

C£Identifikasi Masalah
f-: Dari penjelasan latar belakang di atas, kita dapat mengidentifikasi
j+¥]
= beberapa poin dalam penelitian ini, antara lain:

eAg

1. Pengertian menyemir rambut yang dimaksud didalam hadis

® KBBI Lektur, “4 Arti Kata Kesehatan di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”,

(drakses dari https://kbbi.lektur.id/kesehatan.com, pada tanggal 20 Oktober 2023, pukul 05.47
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Q:',:Z. Karakterisik dan kandungan dari pewarna rambut

:3. Khasiat pewarna rambut dari segi kesehatan yang telah tercatat dalam hadis
”§ dan melihat sejauh mana informasi ini dapat diandalkan dan relevan dalam
; konteks kesehatan modern

—4. Dampak penggunaan bahan-bahan penyemir rambut terhadap kesehatan.
-~

=
D>Batasan Masalah
(E” Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pembahasan pada

hadis tentang menyemir rambut dengan pendekatan kesehatan. Hadis-hadis
;yang membahas tentang menyemir rambut berjumlah enam hadis. Keenam
ghadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal sebanyak tiga hadis,
dan Imam Al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah masing-masing sebanyak satu
hadis. Dalam penelitian ini hadis yang dibahas adalah hadis riwayat imam
Ahmad bin Hambal no 13630 yang ada dalam mushad Ahmad bin Hambal
Adapun kitab syarah hadis yang penulis gunakan yaitu kitab Fath Al-Bari
Syarah Shahih Al-Bukhari, Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim, dan kitab /hda’
Ad-Dibajah Syarah Sunan Ibnu Majah untuk mengetahui pemahaman para

ulama terkait hadis tersebut.

39

~Rumusan Masalah

—

» Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu:

°

I

51. Bagaimana kualitas dan pemahaman hadis tentang menyemir rambut ?

g}

2. Bagaimana efek menyemir rambut dalam ilmu kesehatan dan panduan

menyemir rambut ?

SIJATUN)

i

Q‘Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari pembahasan yang ada didalam penelitian ini

ng jo

lantaranya adalah sebagai berikut :

=

Untuk mengetahui kehujjahan dan pemahaman hadis tentang Menyemir

rambut.

1IeAGg ue)|

N

. Untuk memahami makna dan khasiat pewarna rambut dengan pendekatan

ilmu kesehatan.

nery wisey J
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Adapun penelitian ini bisa bermanfaat secara teoritis dan praktis.

ABH @

~Manfaat teoritis sendiri adalah manfaat yang berkaitan dengan pengembangan

'§ilmu pengetahuan dan teori yang digunakan dalam penelitian. Manfaat praktis

gadalah manfaat yang berkaitan dengan penerapan hasil penelitian dalam

Ekehidupan nyata untuk memecahkan masalah atau meningkatkan kualitas

;esuatu.7 Diantara manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

E1. Manfaat teoritis

a. Diharapkan penelitian ini bisa memberikan wawasan keilmuan yang
lebih mendalam tentang menyemir rambut bagi kesehatan tubuh

manusia dari perspektif hadits, sehingga dapat digunakan sebagai dasar

nNely eysng

untuk penelitian lanjutan oleh peneliti lain.

b. Diharapkan memenuhi syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu
(S1) pada jurusan Ilmu Hadits Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan

pemahaman mengenai hadis tentang mewarnai rambut Rasulullah
SAW, serta dapat mengambil hikmah untuk lebih memperhatikan
akhlak dalam menghias dan merawat rambut sebagimana yang
dilakukan dan diperintahkan Rasulullah SAW

b. Diharapkan penelitian ini bisa memberikan kesadaran tentang
pentingnya menjaga kesehatan terutama pada rambut di bagian kepala
dan dapat memilih pewarna rambut yang tidak membahayakan.

&]IQBAIUH JIWe[sS] 9jelg

Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kepustakaan.
Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan di pustaka dan

menggunakan bahan-bahan bacaan berupa buku, jurnal, artikel, majalah atau

Ag uejng jo

lainnya. Penelitian ini menggunakan kepustakaan sebagai sumber data

" SkripsiYuk, "Manfaat Praktis dan Teoritis dalam Skripsi", (diakses dari

htips://skripsiyuk.com/manfaat-praktis-dan-teoritis/, pada tanggal 21 Oktober 2023, pukul 05.49

nery wigey| jrre
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g penelitian. Peneliti berusaha mencari data dari berbagai literatur yang
: berhubungan dengan subjek yang diteliti, baik melalui perpustakaan
”§ maupun tempat lainnya.

; Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang Menyemir Rambut
= dalam Perspektif Hadits dengan Pendekatan Kesehatan. Oleh karena itu,
z peneliti akan mengambil tema tertentu yang ada dalam hadits yang terdapat
= berbagai tema atau topik kesehatan baik terkait persoalan dengan menyemir
%) rambut, dan hadis tentang menyemir rambut.

~2. Pendekatan Penelitian

A Pendekatan yang dipakai didalam penelitian adalah pendekatan
= kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam

melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang
bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau
bersifat kealamian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar
fiamati, dengan menggunakan logika.® Penelitian ini juga bersifat deskriptif
analis, yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputingumpulan data yang

selanjutnya dianalisis.™

w

Sumber Data Penelitian

Mengenai sumber data didalam penelitian ini, bila dilihat dari
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber data
primer, dan sumber data sekunder:
a. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang didapatkan dari

objek penelitiannya langsung. Sehingga peneliti bisa terjun mengamati

® Sukiati, Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar, (Medan: CV. Manhaji, 2016), cet. I,

vX g Uel[ng Jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}B)§

=

51.

® Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian KuMediaalitatif, (CV. Syakir Press, 2021), cet.
m. 29-30.

% Winanrno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Tekhnik dan Metode, (Bandung:
sito, 1982), him. 132.

M3

T

98

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

dan menulis jawaban langsung dari objek penelitian. '’ Sumber data
primer yang menjadi rujukan utama didalam penelitian ini adalah musnad
Ahmad Bin Hambal.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau penunjang
selain data primer yang ada kaitannya dengan judul yang akan diteliti,
seperti buku-buku, jurnal, artikel atau literatur lain yang membahas
tentang hadits-hadits menyemir rambut baik secara umum maupun
khusus, diantaranya seperti:

1) Kitab Thibbun Nabawi karya Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H)

2) Kitab Zaadul Ma’ad fi Hadyi Khairil ‘Ibad karya lbnu al-Qayyim
alJauziyyah (w. 751 H)

3) Kitab al-Hawi fi at-Thibb karya Abu Bakar Muhammad bin Zakariyya
ar-Raziy (w. 313 H)

4) Kitab-kitab dan buku-buku terkait ma’ajim al-lughah, metodologi
takhrij al-hadits, al-jarh wa at-ta’dil, rijal al-hadits dan thabagat
arruwwah

5) Serta literatur-literatur lain yang berkaitan dengan topik pembahasan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan seorang
peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dengan metode
pengumpulan data yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan
pencapaian masalah secara valid dan terpercaya yang akhirnya akan
memungkinkan generalisasi yang objektif.*?Pemahaman mengenai teknik
dan instrumen pengumpulan data sangat penting dipahami oleh seorang
peneliti. Kesalahan dalam menggunakan teknik dan instrumen pengumpulan
data, dapat menyebabkan kesalahan data yang dikumpulkan. Dengan

demikian, maka penelitian menjadi sia-sia. Data yang keliru, sekalipun

Aq uej[ng jo A}ISIdATU) dDTWIR]S] e85

" Mustakim, “Sumber Data Primer dan Sekunder: Pengertian & Perbedaannya”,

(q?_quses dari https://mustakim.org/sumber-data-primer-dan-sekunder/, pada 17 Oktober 2023,
ptkul 14.33 WIB
e

2 Benny S. Pasaribu dkk, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Banten:

Média Edu Pustaka, 2022), cet. I, him.11.
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diolah dengan cara apapun, tetap salah. Oleh karena itu, seorang peneliti

sangat perlu memahami teknik pengumpulan data dan menggunakannya

secara tepat.™
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data,
maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan obsevasi

(pengamatan) interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan

gabungan keempatnya.'* Adapun teknik pengumpulan data yang penulis

terapkan didalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis seperti buku, jurnal,
artikel skripsi, tesis dan disertasi, gambar maupun elektronik. Dokumen-
dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus
masalah.™

Adapun langkah-langkah penulis dalam mengumpulkan data dalam
tahapan penelitian ini, diantaranya:

a. Menetapkan permasalahan yang akan dibahas yakni hanya terkait
Menyemir Rambut dalam Perspektif Hadits dengan Pendekatan
Kesehatan.

b. Melacak dan mendata hadits-hadits yang terkait dengan tema
pembahasan, baik secara lafal maupun makna dengan melakukan takhrij
al-hadis. Adapun takhrij al-hadis sendiri adalah menunjukkan asal suatu
hadits di dalam sumber aslinya yang meriwayatkan hadits tersebut
beserta sanadnya, lalu menjelaskan status hadis tersebut bila
dibutuhkan.'® Dalam melakukan pelacakan hadis dari kitab hadis yang

mu’tabarah terkait menyemir rambut, penulis menggunakan kitab

O
S ey

3 Sulaiman Saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti

ula, (Gowa: Pusaka Almaida, 2020), cet.1l, him. 80.

¥ Sulaiman Saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti

Pgnula, (Gowa: Pusaka Almaida, 2020), cet.ll, him. 80.

I

> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2017), cet. XI1, him. 221-222.
P

1 Mahmud at-Thahhan, Ushul at-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, (Riyadh: Maktabah al-

Maarif, 1996), cet. 1L, him. 10.
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Mu'jam  Al-Mufahras Li Alfazh Al-Hadis An-Nabawi karya
A.J.Wensinck yang didalamnya sudah terdapat berbagai kitab hadits.

¢. Mengklasifikasi hadis yang dibahas dalam penelitian ini.

. Teknik Analisis Data

Selanjutnya setelah melakukan kegiatan pengumpulan data, penulis
akan melakukan tahapan berikutnya yakni analisis data. Analisis data
merupakan proses pengolahan data untuk tujuan menemukan informasi
yang berguna yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan
untuk memecahkan suatu masalah. Proses analisis ini meliputi kegiatan
pengelompokan data berdasarkan karakteristiknya, pembersihan data,
transformasi data, pembuatan model data hingga mencari informasi
pentingdari data tersebut.’’ Adapun tahapan atau prosedur analisis data yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Setelah melakukan pelacakan hadis melalui kegiatan takhrij al-hadits,
selanjutnya perlu diketahui kualitas atau kehujjahan hadis-hadis yang
terkait dengan menyemir rambut baik dari segi sanad dan matan melalui
pendekatan ilmu al-jarh wa at-fa dil, rijal al-hadits dan thabagat ar-
ruwwah.

b. Membuat i’tibar sanad atau kerangka sanad dari hadis-hadis yang terkait.

c. Menelaah makna menyemir rambut yang ada didalam hadi

d. dengan bantuan Kkitab-kitab syuruh al-hadis (syarah hadis) yang
berkaitan dengan fokus penelitian.

e. Menganalisis perspektif ulama muhadditsin terkait menyemir Rambut.

f. Menganalisis korelasi antara hadits-hadits yang berkaitan dengan
menyemir rambut dengan ilmu kesehatan melalui informasi tulisan
seperti kitab, buku, jurnal, dan artikel kesehatan.

g. Menarik kesimpulan akhir dari hasil penelitian.

d

) jrieAg uejng jo AJISIdATU) dTUWR][S] 3}e)§

ee

nery wr

7 Firdilla Kurnia, "Analisis Data: Definisi, Jenis, Model, Sampai Prosedurnya", (diakses

i https://dailysocial.id/post/analisis-data.com, pada tanggal 18 Oktober 2023, pukul 07.31)
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BAB I1
KERANGKA TEORITIS

?Landasan Teori
1. Pengertian Menyemir Rambut

Menyemir rambut dalam bahasa Arab dapat diterjemahkan sebagai
"iua =Al" (Sabgh al-sha'r). Kata "&<=" (Sabgh) berarti "mewarnai" dan
" =8l (al-sha'r) berarti “rambut”.Menyemir rambut adalah tindakan
mengubah warna rambut untuk menutupi rambut putih, sesuai dengan warna
yang diinginkan. Dalam seni tata rambut modern pewarnaan dapat berwujud
sebagai tiga proses yang berbeda. Yaitu penambahan warna, pemudaan
warna, dan penghilangan warna.31 Pewarna rambut merupakan kosmetika
yang digunakan dalam tata rias rambut untuk mengubah warna rambut, baik
untuk mengembalikan warna rambut asalnya atau warna lain. Menyemir
rambut banyak digunakan baik laki-laki maupun perempuan diseluruh dunia
untuk mengubah warna alami rambut dan menutupi proses penuaan dengan
menyembunyikan rambut uban.*®

Rambut atau sering disebut bulu adalah organ seperti benang yang
tumbuh di kulit hewan dan manusia, terutama mamalia. Rambut tumbuh
hampir di semua bagian tubuh, kecuali telapak tangan dan kaki, kelopak
mata serta bibir. Salah satu bagian tubuh yang ditumbuhi rambut adalah
kepala.™

Pertumbuhan rambut mengalami pergantian yang terbagi dalam tiga
fase, yakni fase pertumbuhan rambut disebut dengan faseanagen, fase
istirahat yaitu rambut tidak tumbuh selama kurang lebih 2-3 minggu disebut
dengan fasecatagen dan fase pergantian rambut yang baru selama 100 hari
atau fase kerontokan yang disebut denganfase telogen. Rambut akan

memutih seiring dengan bertambahnya usia atau dikenal dengan beruban,

BeAq ue

W O
nery| ungnglg

8 Arum Krismi, dkk. “Dermatitis Kontak Alergik Cat Rambut”. Makalah terbaik

NAS XII PERDOSKI, Vol. 38 No. 3 (Palembang: 2-5 Juli 2008), him.125.

9 Vivi E. Roshanty Husin, dkk. “Pengaruh Pewarnaan Terhadap Kelunturan Warna

but Menggurakan Pewarna Alami Limbah Biji Pepaya Terhadap pencucian”. Prosiding
inar Nasional Fisika (E-Journal), Vol. 5 (Semarang: Oktober 2016), him.45.

11
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timbulnya uban biasanya terkait dengan usia dan kemampuan tubuh untuk

memproduksi melanin, sehingga biasanya uban mulai timbul pada usia 45

tahun keatas, akan tetapi uban dapat pula muncul pada usia yang lebih muda

karena adanya faktor genetis. Faktor penyebab rambut beruban biasanya
disebabkan oleh faktor gizi, metabolism, zat kimiawi, dan faktor
keturunan.”

Uban merupakan salah satu masalah rambut yang mempengaruhi
penampilan seseorang. Banyak usaha yang dilakukan untuk menghindari
rambut beruban, kebanyakan orang mengatasi rambut beruban dengan
berbagai cara, ada yang mengatasinya dengan cara mencabut uban, bahkan
sampai menyemir rambut agar tampak hitam kembali.Menyemir rambut
dengan warna yang bermacam-macam adalah suatu mode yang sedang trend
dan mereka menyebutnya dengan semir. ?* Termasuk dalam masalah
perhiasan yang berharga sehingga memerlukan perawatan yang teratur.
Banyak cara yang dilakukan manusia untuk menjadikan rambut agar tampak
selalu sehat, rapi dan indah, salah satunya ialah dengan cara menyemir
rambut kepala atau jenggot yang sudah beruban.

Istilah-Istilah dalam Menyemir Rambut

Istilah-istilah dalam pewarnaan yang biasa digunakan untuk
mempersingkat teknik dan penjelasan dalam pewarnaan rambut antara lain
sebagai berikut :

a. Hue adalah warna spektrum yang belum dicampur dengan warna lain.
Hue merupakan warna-warna primer dan sekunder yang terdapat dalam
spektrum warna.

b. Tint adalah warna spektrum yang telah digunakan dengan mencampurnya
dengan warna putih.

c. Shade adalah warna spektrum yang dibuat menjadi lebih tua dengan
memberi campuran warna hitam.

d. Tone adalah derajat kedalaman atau intensitas suatu warna.

neny wisey] jrieAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)e1S
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. Lift adalah tindakan mengurangi kedalaman atau intensitas warna

sehingga hasilnya lebih muda dari warna sebelumnya.

. Cover adalah tindakan melapisi batang rambut dengan zat pewarna

bertujuan untuk membuat berwarna lebih tua.

. Warm colors adalah warna-warna yang didominasi dengan warna merah,

jingga dan kuning.

. Cool colors adalah warna-warna dengan dominasi unsur hijau, biru , dan

ungu.
Neutral colors adalah warna-warna netral seperti putih, kelabu, dan hitam.
Natural base colors adalah warna pigmen rambut asli sebelum dilakukan

pewarnaan.

. Artivical base color adalah warna pewarna rambut yang telah ada dalam

kulit rambut sebelumnya.
Dye color adalah nama-nama warna yang bersifat deskriptif bagi produk

pewarna yang ada.

.Drabbing action in color adalah proses yang saling menetralisir pada

warna.?

Pewarna dan Klasifikasinya

Menurut Hendra T. Laksman, dkk., cara untuk mengklasifikasikan

pewarna rambut dibedakakn dengan empat cara, yaitu ditinjau dari segi
bahan asalnya, daya lekatnya, proses bekerjanya, dan cara penggunaanya.
Jika ditinjau dari bahan asalnya, pewarna dikelompokkan dalam 4 jenis
pewarna, yaitu pewarna nabati, pewarna logam, pewarna campuran, dan
pewarna sintetik organik.

a. Pewarna Nabati

Pewarna nabati diperolen dari bahan tumbuh-tumbuhan dan
merupakan pewarna tertua di dunia yang masih banyak digunakan hingga

saat ini. Jenis-jenis pewarna nabati diantaranya sebagai berikut:

nerny wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3)e1S
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1) Pewarna Henna

Pewarna henna digunakan pertama kali oleh Ratu Ses, ibu suri
raja Tetra dari dinasti 11l Mesir Purba. Pewarna henna bekerja dengan
cara melapisi batang rambut secara permanen sehingga tergolong
pewarna tetap yang melapisi atau coating tint. Pewarna henna ada
digunakan tersendiri ada pula dengan berbagai campuran dalam
beberapa bentuk antara lain :

a) Henna reng, merupakan campuran henna dengan daun indigo yang
akan memberi warna hitam kebiru-biruan.

b) Henna rinse, pembilas rambut dari henna yang diberi campuran
berbagai zat warna, jika terkena lempengan kuku akan sulit
dihilangkan.

¢) Henna pack, dibuat dari bubuk daun henna yang diberi asam sitrat
dan dilarutkan dalam air panas. Hasil warna yang diperoleh
ditentukan oleh pH larutan, waktu olah dan porositas rambut yang

bersangkutan.?

2) Pewarna Chamomile

Merupakan salah satu pewarna tumbuh tumbuhan tertua.
Pewarna chamomile dibuat dari bubuk bunga chamomile yang

dicampur dengan kaolin, warna yang dihasilkan adalah warna kuning.

3) Pewarna Indigo

Pewarna indigo menghasilkan warna biru yang terbuat dari
daun indigo yang dikeringkan yang disebut reng. Jika dicampur
dengan henna disebut henna reng. Indigo tidak pernah digunakan
tanpa campuran. Penggunaannya secara kontinyu dapat menjadikan

rambut kasar dan rapuh.?*

4) Pewarna Rhubarb

Pewarna rhubarb adalah pewarna yang terdiri dari campuran

daun henna, daun teh, dan bunga chamomile. Pewarna ini memberi

ne

nery wises
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Kusuma Dewi, Rambut Anda : Masalah, Perwatan, dan Penataannya, Gramedia
taka Utama, Jakarta, 2003, hIm.57.
* Ibid, him.57-58.
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warna kuning muda. Cara bekerjanya juga melapisi batang rambut
secara permanen.”®
5) Pewarna Sage

Pewarna sage menghasilkan warna hijau. Digunakan dalam
larutan teh untuk menghilangkan warna putih suram pada rambut
pirang. Penggunaannya secara bertahap dapat menjadikan rambut
putih nampak keabu-abuan dan kotor.

Pewarna tersebut menggunakan bahan kayu brazilwood yang
menghasilkan warna kuning. Semua pewarna nabati mempunyai
kekurangan yang sama, yaitu menyebabkan rambut terasa tebal dan
nampak kusam. Karena kuatnya daya melapisi zat pewarna ini,
imbrikasi rambut tertutup dengan rapat. Keuntungan dari pewarna

nabati tidak menghasilkan alergi.

b. Pewarna logam

Pewarna logam disebut juga color restoner. Pemakaian pewarna
logam harus d ilakukann berkali-kali dan warnanya juga timbul secara
bertahap, sebagai hasil oksidasi bahan pewarnaan dengan osigen dari
udara. Pewarnaan logam dapat mengembalikan aktifitas melanosit di
umbi rambut menghasilkan pigmen melanin seperti semula, pewarna
logam tidak dapat dicampur dengan hydrogen peroksida, karena dapat

menimbulkan reaksi yang merusak dan menghancurkan rambut.?

. Pewarna campuran

Pewarna campuran dibuat dengan mencampur unsur pewarna
nabati dan unsur logam. Yang terpenting adalah compound henna.
Komposisi campuran yang terdapat dalam compound henna
menghasilkan berbagai tingkat warna. Pewarna campuran memiliki

bebrapa kekurangan yaitu dapat menimbulkan keracunan dan unsur

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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logam tidak dapat bercampur dengan hydrogen peroksida.

Keunggulannya yaitu pewarna campuran tidak menimbulkan alergi.

. Pewarna Sintetik Organic

Pewarna yang dibuat dari bahan dasar sintetik organic merupakan
pewarna yang paling sempurna dan paling banyak digunakan dalam
kosmetologi modern. pewarna sintetik organik dapat dibedakan dalam 3
kategori, yaitu :

1) Pewarna Sementara

Pewarna sementara juga disebut azo dye. Yang dibuat dari
hidroksi. Azo-benzena yang menghasilkan warna kuning, fenil-azo-
naftol memberi warna merah. Yang termasuk dalam pewarna
sementara  yaitu pembilas warna, krim  pewarna  dan
crayon.?’Kelebihan dari pewarna sementara adalah memiliki banyak
variasi warnanya, mudah dihapus kembali karena tidak meresap ke
dalam batang rambu melainkan hanya melekat pada folikel rambut
sehingga mudah hilang dengan sekali keramas,dan berguna sebagai
pewarna percobaan bagi seseorang sebelum melakukan pewarnaan
tetap.?

2) Pewarna Semi Permanen

Pewarna semi permanen disebut juga dengan pewarna nitro
atau nitro dye. Dibuat dengan bahan nitro-fenilen-diamina yang
menghasilkan warna merah dan kuning yang menghasilkan warna biru.
Yang termasuk dalam pewarna setengah tetap adalah berbagai shampo
pewarna (color shampoo), yang dapat bertahan beberapa kali
pencucian. Kelebihan dari pewarna setengah tetap adalah daya
lekatnya lebih bertahan lama, biasanya baru akan memudar setelah 8-
14 kali keramas, pilihan warna lebih beraneka ragam dan perubahan

kearah asli rambut terjadi setingkat demi setingkat hingga
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pertumbuhan rambut tidak akan memperlihatkan perubahan warna
yang mencolok. Pewarna rambut ini cocok digunakan untuk rambut
yang rapuh dan rusak.?
3) Pewarna permanen
Pewarna rambut ini sangat cocok digunakan untuk menutupi
uban. Pewarna rambut permanen mengandung amonia dan peroksida
untuk mengeluarkan warna baru dan merasuk ke dalam batang rambut.
Penggunaan amonia dimaksudkan untuk membuka kutikula rambut
sehingga zat warna dapat meresap masuk ke dalam batang rambut.*
IImu Kesehatan Rambut
lImu kesehatan adalah ilmu yang mempelajari tentang kesehatan
manusia dan hewan, baik dalam aspek biologis, fisik, maupun sosial. IImu
kesehatan mencakup berbagai disiplin ilmu terapan yang bertujuan untuk
mencegah, mengobati, dan meningkatkan kesehatan melalui pengetahuan,
teknologi, dan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
masyarakat. ** 1lmu kesehatan juga berhubungan dengan ilmu-ilmu lain
seperti biologi, kimia, fisika, kedokteran, kesehatan lingkungan, sosiologi,
psikologi, antropologi, dan lain-lain. ** Sejarah ilmu kesehatan dapat
ditelusuri sejak zaman kuno, ketika manusia mulai memperhatikan dan
mencari cara untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan mereka. Salah
satu peradaban kuno yang terkenal dengan ilmu kesehatan adalah Mesir,
yang memiliki sistem pelayanan kesehatan yang terorganisir, dokter-dokter
yang terlatih, dan pengetahuan tentang anatomi, penyakit, dan obat-obatan.

Peradaban lain seperti Yunani, Romawi, India, dan Cina juga memiliki
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kontribusi penting dalam perkembangan ilmu kesehatan, terutama dalam
bidang filsafat, etika, dan pengobatan tradisional.*®

Pada abad pertengahan, ilmu kesehatan mengalami kemunduran
akibat berbagai faktor, seperti perang, wabah, dan intoleransi agama.
Namun, pada masa ini juga terdapat beberapa tokoh dan peristiwa yang
memberikan sumbangan bagi ilmu kesehatan, seperti lbn Sina, Rhazes,
Maimonides, Paracelsus, dan Renaissance. Pada abad modern, ilmu
kesehatan mengalami kemajuan pesat berkat kemunculan metode ilmiah,
penemuan mikroskop, vaksin, antibiotik, dan teknologi medis lainnya, serta

perkembangan ilmu-ilmu dasar seperti biologi, kimia, dan fisika.**

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Objek kajian ilmu kesehatan adalah kesehatan itu sendiri, yang
merupakan keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial, bukan hanya
bebas dari penyakit atau kelemahan. Kesehatan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti genetik, lingkungan, gaya hidup, perilaku, dan sistem
kesehatan. Oleh karena itu, ilmu kesehatan tidak hanya mempelajari
penyebab, gejala, diagnosis, pengobatan, dan pencegahan penyakit, tetapi
juga mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan, cara-cara
untuk meningkatkan kesehatan, dan dampak kesehatan terhadap individu,
kelompok, dan masyarakat.*®

Dalam konteks skripsi yang berjudul “Hadist Tentang Menyemir
Rambut Ditinjau Dari Ilmu Kesehatan"”, dapat dijadikan sebagai landasan
teoritis untuk mengkaji menyemir rambut dari perspektif hadits dengan
pendekatan kesehatan, karena ilmu Kkesehatan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif (mendalam)dan holistic (menyeluruh)
tentang manfaat bagi kesehatan manusia. llmu kesehatan juga dapat

membantu untuk menilai kebenaran dan kesesuaian antara hadits-hadits
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¥ Kompas.com, “Sejarah Kesehatan Masyarakat di Dunia", (diakses dari
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digunia#tgoogle_vignette , pada tanggal 07 November 2023, pulul 16.24 WIB
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PEEss 2019) cet. I, him. 24.
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yang berkaitan dengan menyemir rambut dengan pengetahuan ilmiah yang
ada saat ini.

Terdapat tiga jenis utama produk cat rambut yang beredar di pasaran,
yaitu permanen, semi permanen, dan sementara. Kandungan berbahaya yang
ada di dalam cat rambut biasanya banyak ditemukan dalam produk cat
rambut permanen.Hal ini karena untuk mengubah warna rambut, cat rambut
permanen membutuhkan bahan kimia paling keras untuk melakukan
perubahan yang bertahan lama pada helaian rambut.Perubahan warna ini
dapat bertahan hingga rambut digantikan oleh pertumbuhan rambut-rambut
baru, tetapi hal ini sudah cukup memberikan perubahan pada penampilan.
Namun, perlu diingat, bahwa manfaat ini tak lepas dari bahaya cat rambut
yang mengintai jika Kita dengara menggunakan cat rambut permanen secara
terus menerus.* Berikut adalah beberapa bahaya cat rambut yang mungkin
terjadi dan patut kita pertimbangkan:

a. Alergi

Kasus alergi cat rambut umumnya disebabkan oleh bahan kimia
yang bernama para-phenylenediamine (PPD). Orang yang alergi
terhadap PPD biasanya akan merasakan gejala berupa ruam dan gatal di
kulit kepala maupun wajah.

Sementara itu, reaksi alergi yang lebih parah (anafilaksis) dapat
berupa kulit kemerahan, pusing, bahkan pembengkakan di mata, bibir,
tangan, dan kaki. Kondisi ini harus segera ditangani karena berisiko
menyebabkan sesak napas bila pembengkakan juga terjadi di saluran
pernapasan. Selain zat kimia PPD, bahaya cat rambut yang satu ini juga
dapat disebabkan oleh kandungan hidrogen peroksida dalam produk cat
rambut.

b. Iritasi kulit
Selain dapat menyebabkan alergi, PPD juga dapat menyebabkan

iritasi pada kulit. Ketika terpapar langsung dengan zat tersebut, kulit

nery un%)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§
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dapat mengalami iritasi. Beberapa orang yang mengalami iritasi akibat
PPD akan mengeluhkan kulitnya menjadi merah, kering, pecah-pecah,

bengkak, melepuh, dan terasa panas.

. Rambut rusak

Untuk mengubah warna rambut, bahan kimia dalam cat rambut
akan menghilangkan protein rambut untuk kemudian menggantikannya
dengan warna yang diinginkan. Dengan begitu, struktur rambut dapat
berubah dan perubahan warna rambut pun dapat terjadi. Berubahnya
struktur rambut bisa merusak batang rambut dan menyebabkannya
menjadi lebih kering, kasar, dan rontok. Bahaya cat rambut yang satu ini
dapat makin parah bila Anda tidak melakukan perawatan rambut dengan

baik setelah melakukan pewarnaan rambut.

. Gangguan pada mata

Secara tidak sengaja, terkadang percikan cat rambut dapat masuk
ke mata. Jika hal ini terjadi, segera bilas mata Anda untuk
membersihkannya. Jika tidak dibersihkan bisa menyebabkan gangguan
pada mata. Bahaya cat rambut yang satu ini dapat menimbulkan
gangguan pada mata berupa cedera mata, mulai dari kemerahan dan
iritasi sementara, hingga kebutaan. Namun, keparahan yang terjadi juga

tergantung pada jenis bahan kimia dan seberapa banyak paparannya.

. Kerusakan saraf

Beberapa produk cat rambut yang beredar di pasaran juga
mengandung timbal asetat. Timbal asetat pada cat rambut diketahui dapat
menyebabkan kerusakan otak dan saraf. Meski secara internasional
kandungan ini sudah dilarang, cat rambut yang belum melewati uji
kelayakan mungkin saja masih mengandungnya. Jika menemukan timbal
asetat dalam produk cat rambut, sebaiknya hindari penggunaan produk

tersebut.*
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Hair Dye Ingredients and Potential Health Risks from Exposure to Hair Dyeing.

mical Research in Toxicology, 35 (6), him.901-915.
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%Kajian yang Relevan
: Berkaitan dengan penelitian penulis dengan judul “Menyemir Rambut

ﬁdalam Perspektif Hadits dengan Pendekatan Kesehatan”, penulis menemukan
gbeberapa karya ilmiah yang memiliki tema yang berdekatan atau disebut
Edengan penelitian yang relevan yang digunakan sebagai perbandingan untuk
zmenghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah yang menguatkan
Ebahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang
glain, diantaranya sebagai berikut :

~1. Tesis yang berjudul "Hadis-Hadis Tentang Mewarnai Rambut Dalam
Musnad Ahmad Ibn Hanbal (Studi Kritik Terhadap Kualitas Sanad Dan

Matan Hadis)"tahun 2012 prodi tafsir hadis Program Pascasarjana Institute

nery

Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan.*® Tesis ini mengkaji tentang
hadis-hadis tentang mewarnai rambut yang terkhusus pada Musnad Ahmad
Ibn Hanbal, sedangkan penelitian penulis membahas hadis yang berbeda
tentang menyemir rambut secara umum dengan pendekatan kesehatan.
2. Skripsi yang berjudul "Hadis-Hadis Tentang Menyemir Rambut (Studi
Ma ‘ani al-Hadis)” tahun 2009 prodi Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. * Penelitian ini
menyimpulkan bahwa menyemir rambut dianjurkan pada saat seseorang
telah beruban dan tidak terlihat rapi jika dibiarkan tidak disemir. Adapun
kaitannya dengan menyemir rambut dengan warna hitam, maka tidak
diperbolehkan ketika seseorang sudah berusia tua, kulitnya sudah keriput,
dan giginya telah tanggal. Perbedaan skripsi ini dengan penelitian penulis
adalah bahwasanya skripsi ini mengkaji ma’anil hadis tentang menyemir
rambut. Sedangkan penulis mengkaji hadis menyemir rambut dan

mengaitkannya dengan kesehatan.

S yeljng jo J{.HSIBAIUH JIWe[sS] 9jelg

% Kasran,"Hadis-Hadis Tentang Mewarnai Rambut Dalam Musnad Ahmad Ibn
I-‘|§nba|(Studi Kritik Terhadap Kualitas Sanad Dan Matan Hadis)"tahun 2012 prodi tafsir hadis
Program Pascasarjana Institute Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan.

¥ Siti Nailul Muna,"Analisis Hadis tentang Mewarnai Rambut Rasulullah (kajian
tefatik)"tahun 2018 prodi ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniroa
L@iversitas Islam Negeri Walisongo Semarang
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Skripsi yang berjudul "Analisis Hadis tentang Mewarnai Rambut
Rasulullah (kajian tematik)"tahun 2018 prodi ilmu Al-Qur'an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Humaniroa Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.*°Skripsi ini mengkaji tentang hadis tentang mewarnai rambut
rasulullan pada kajian tematik.Perbedaan skripsi ini dengan penelitian
penulis adalah terletak pada objek kajiannya yakni hadis tentang mewarnai
rambut.Skripsi ini membahas hadis tentang mewarnai rambut pada kajian
tematik, sedangkan penelitian penulis membahas tentang hadis menyemir
rambut dengan pendekatan kesehatan.

Skripsi yang berjudul "Hadis Sifat Rambut Nabi Muhammad SAW.(Studi

Ma‘ani al-Hadis dan Implementasinya pada Jamaah an-Nadzir)"tahun 2015

ne!_ﬁi BYSNS NIN !1w eydid ﬂepb ©)

prodi llmu Hadis Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas
Islam Negeri Alaudin Makasar. ** Skripsi ini mengkaji tentang hadis
tentang sifat rambut nabi Muhammad yang diimplementasikan pada
jamaah An Nadzir saja, sedangkan penelitian penulis membahas tentang
hadis menyemir rambut dengan pendekatan kesehatan.
5. Skripsi yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir Rambut
Terhadap Pelanggan Laki-Laki (Studi Pada Pangkas Rambut Desa
Sukarame Bandar Lampung)"tahun 2019 prodi Mu'amalah Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung .**Skripsi ini
mengkaji tentang tinjauan hukum Islam tentang menyemir rambut terhadap
pelanggan laki-laki yang tertuju khusus pada pangkas rambut Deva
Sukarame Bandar Lampung saja, sedangkan penelitian penulis membahas

tentang hadis tentang menyemir rambut dengan pendekatan kesehatan.

ng|jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d3)e1S

0 Muhammad Khoirul Anam,"Hadis-Hadis Tentang Menyemir Rambut (Studi Ma ‘ani al-
Hadis)" tahun 2009 prodi Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan
I@Iijaga Yogyakarta.

o “ Radhie Munadi, "Hadis Sifat Rambut Nabi Muhammad SAW.(Studi Ma ‘ani al-Hadis

Implementasinya pada Jamaah an-Nadzir)"tahun 2015 prodi IImu Hadis Fakultas Ushuluddin,

Frisafat dan Politik Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar.

s %2 Atika Ayu Setia Harnum,"Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir Rambut Terhadap
Pefanggan Laki-Laki(Studi Pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar Lampung)*tahun 2019
pf:édi Mu'amalah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
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6. Skripsi yang berjudul "Metode Pemahaman Hadis Tentang Larangan
Menyemir Rambut Warna Hitam Perspektif Yusuf Qardhawi (Kajian
Ma’anil Hadis Riwayat Ibnu Majah No Indeks 1197)” tahun 2019 prodi
lImu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.*® Penelitian ini menyimpulkan bahwa menyemir
rambut dianjurkan pada saat seseorang telah beruban dan tidak terlihat rapi
jika dibiarkan tidak disemir. Adapun kaitannya dengan menyemir rambut
dengan warna hitam, maka tidak diperbolehkan ketika seseorang sudah
berusia tua, kulitnya sudah keriput, dan giginya telah tanggal. Perbedaan
skripsi ini dengan penelitian penulis adalah bahwasanya skripsi ini

neiy e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

mengkaji ma’anil hadis tentang menyemir rambut. Sedangkan penulis
mengkaji hadis menyemir rambut dan mengaitkannya dengan kesehatan.

7. Artikel yang berjudul "Tingkat Pengetahuan Mahasiswa D-IIl' Farmasi
Tentang Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang
"tahun 2017 DIl Farmasi, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya ** .Artikel ini mengkaji tentang bahaya
penggunaan pewarna rambut dalam jangka panjang, sedangkan penelitian
penulis membahas tentang hadis tentang menyemir rambut dengan

pendekatan kesehatan.
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* Agung Noviyanto,"Metode Pemahaman Hadis Tentang Larangan Menyemir Rambut
Warna Hitam Perspektif Hadis (Kajian Ma’anil Hadis Riwayat Ibnu Majah No Indeks
7)"tahun 2019 prodi ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniroa
miversitas Islam Negeri Walisongo Semarang
- “ Syahrida Dian Ardani dan Lisa Soraya, "Tingkat Pengetahuan Mahasiswa D-III
Fﬁma& Tentang Bahaya Penggunaan Pewarna Rambut Dalam Jangka Panjang "tahun 2017 DIlI
Fafma5| Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
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BAB 111
PEMBAHASAN MATERI

’ Kehujjahan Hadis Tentang Menyemir Rambut
Hadls tentang menyemir rambut yang akan penulis teliti yaitu sebagai berikut:

Jsig canf ol 5 5y &08 06 G588 s g s D Bl
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Artinya; Telah menceritakan kepada kami Affan telah menceritakan

ﬁkepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata:saya
bertanya kepada Annas bin Malik,apakah rasululah SAW menyemir
rambutnya? , Annas berkata rasullah SAW tidak ada ubannya kecuali sedikit
pada pelipisnya,tapi abu bakar mewarnai dengan pacar dan katam.

Penulis akan melakukan takhrij hadis tersebut dengan metode kata
kunci pada matan hadis. Hadits yang ada di dalam kitab Mushnad Ahmad bin
Hanbal no 13630 menjadi hadis utama dalam pembahasan ini.Dalam metode
ini, penulis menggunakan Kkitab Mu jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Hadits An-

%’Nabawi karya A.J. Wensinck. Kata kunci yang penulis gunakan dalam rangka
gpencarian hadis tersebut adalah kata -x=A . Namun, setelah penulis melakukan
E"penelusuran matan hadis tersebut, penulis tidak menemukan matan hadis yang

dimaksud dalam kitab tersebut.

RN

n

Penulis menggunakan metode lainnya dalam melakukan kegiatan
takhl’lj hadis, yaitu dengan metode perawi pertama pada matan (sanad pada

tingkatan sahabat). Penulis menggunakan kitab Musnad Ahmad bin Hanbal.

0 &;staAIu

Hasil penelusuran hadis tersebut ditampilkan di bawah ini:

o s cas s g 106 R e /?5;\@3;_12054

,lH Q('_L:A/A:_l:c}‘

z{g ue}ng j

dwdﬂﬁj‘c%ﬁc\muﬁbﬁy‘w\

4 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (t.t.p.: Muassasah Ar-Risalah, 1421 H / 2001 M),juz

2 Im 228.
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Telah menceritakan kepada kami lbnu Abu Adi dari Humaid la
berkata: Anas pernah ditanya: "Apakah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam pernah menyemir rambut?" maka Anas menjawab: "Sesungguhnya
tidak terlihat pada Rasulullah kecuali hanya beberapa lembar uban saja, yakni
antara sembilan belas atau dua puluh lembar saja pada bagian jenggot." Dan
Anas berkata: "Sesungguhnya bukan suatu yang aib dengan keberadaan uban,
" maka ditanyakan kepada Anas: "Apakah itu aib?" ia menjawab: "Setiap
kalian membencinya!l Cuma Abu Bakar menyemir dengan daun pacar dan
katam (sejenis tanaman), dan Umar dengan daun pacar."*

©
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salamah al-Harrani
dari Hisyam dari Muhammad bin Sirrin berkata: Anas bin Malik ditanya
pewarna rambut Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam, dia menjawab,
"Pada awalmulanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam tidak ada
ubannya kecuali sedikit, tapi setelahnya Abu Bakar dan 'Umar mewarnai
dengan pacar dan katam (sejenis pacar yang digunakan untuk mewarnai
rambut). (Anas bin Malik) berkata: pada saat Fathu Makkah datang Abu
Bakar bersama dengan bapaknya, Abu Quhafah kepada Rasulullah
Shallallahu'alaihi wa Sallam, Abu bakar menggandeng ayahnya sampai di
hadapan  Rasulullah  Shallallahu'alaihi ~ wa  Sallam.  Rasulullah
Shallallahu'alaihi wa Sallam berujar kepada Abu Bakar, "Kalau saja kau
tinggalkan ayahmu dirumahnya maka aku sendiri yang mendatanginya. Ini
Nabi shallallahu "alaihi wa sallam lakukan sebagai penghormatan kepada Abu
Bakar. Ayah Abu Bakar kemudian masuk Islam, sedang rambut dan
jenggotnya seperti tsaghomah karena keputihannya. Maka Rasulullah
Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda, "Rubahlah (warnanya) tapi jangan
dengan hitam."*

(Ord
o ~ ) P o -
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* 1bid., Juz 19, him. 111.
" 1bid., him. 82.
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Telah menceritakan kepada kami Sahl Bin Yusuf dari Humaid berkata:
Anas bin Malik ditanya, apakah Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam
menyemir? (Anas bin Malik) berkata: beliau tidak membenci uban. (Anas bin
Malik) berkata: aku pernah ditanya, wahai Abu Hamzah! Apakah menyemir
itu suatu keburukan? (Anas bin Malik) menjawab: ada berita kalian
membencinya padahal Abu Bakar menyemir dengan pacar dan pohon katam
sedang Umar dengan daun pacar.*®

JJL& v wd‘ g,JLw Jb co;\f@ :;G c?\f“ \:jjé- cj.é.} \.:jjé- - 12994
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Telah bercerita kepada kami Bahz telah bercerita kepada kami
Hammam dari Qatadah berkata: aku bertanya kepada Anas Bin Malik,
apakah Rasulullah Shallallahu‘alaihi wasallam menyemir? (Anas Bin Malik
radhiyallahu'anhu) berkata: (berita itu) belum kuketahui, hanya beliau
menyemir kedua pelipisnya, tapi Abu Bakar menyemir dengan pacar dan
katam (tumbuhan sejenis pacar).*®

4 2
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Telah bercerita kepada kami Hisyam Bin Sa'id dia adalah Abu Ahmad
Ath-Tholagani, telah bercerita kepada kami Muhammad Bin Rasyid berkata:
saya telah mendengar Makhul menceritakan dari Musa Bin Anas dari
bapaknya berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam tidak sampai
menyemir ubannya tetapi Abu Bakar menyemir dengan pacar dan katam
(sejenis pacar) sampai berwarna merah rambutnya.>

nery wisey JieAg uejng jo AJrsIaAru) agme]sl a;mg

8 1bid., him. 212.
* 1bid., him. 304.
% 1bid., him. 345.
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Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan
kepada kami Humaid berkata: Anas pernah ditanya, apakah rasulullah
shallahu'alaihi wasallam mewarnai (rambutnya)?. Maka (Anas bin Malik
radhiyallahu'anhu) berkata: ubannya tidak menjadikan beliau jelek. Ada
berita dengan redaksi: apakah uban itu jelek?. (Anas bin Malik
radhiyallahu'anhu) berkata: kalian semua membencinya padahal itu hanya
beberapa rambut depan janggutnya.**

Cax s iellG 5
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Telah menceritakan kepada kami Rouh telah mencerltakan kepada
kami Hisyam dari Muhammad berkata: Pernah saya bertanya kepada Anas
Bin Malik, apakah Rasulullah shallahu'alaihi wasallam mewarnai
(rambutnya)?. (Anas bin Malik radhiyallahu'anhu) berkata: tidak terlihat
ubannya kecuali hanya sedikit saja, sedang Abu Bakar dan 'Umar (menyemir)
rambut dengan pacar dan katam (tumbuhan sejenis pacar).>?
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Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id, telah menceritakan
kepada kami al-Mutsanna dari Qatadah dari Anas, Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam tidak sekalipun menyemir tapi yang ada hanyalah
warna putih di bagian depan jenggotnya, di rambut dagu dan dua jambangnya

yang jumlahnya relatif sedikit, hampir saja tidak terlihat sedangkan Abu
Bakar menyemir dengan pacar.”®

neny wisey JifeAg uejng jo A}JISIaATU) DTWIR]S] 3}B1S
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1 1bid., him. 362.
52 |bid., him. 393.
%3 bid., him. 461.
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Telah menceritakan kepada kami Hasyim dan Husain berkata: telah
menceritakan kepada kami Muhammad Bin Rasyid dari Makhul dari Musa
Bin Anas dari bapaknya berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam tidak
beruban hingga harus menyemirnya, tapi Abu Bakar menyemir rambut dan
jenggotnya dengan pacar dan katam. Hasyim berkata: sampai mereka merasa
bangga dengan rambut mereka.>*
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Telah menceritakan kepada kami Yunus telah mencerltakan kepada

kami Hammad yaitu lbnu Zaid, dari Tsabit sesungguhnya Anas di tanya

tentang semir Nabi Shallallahu'alaihi wasallam, dia berkata: Rasulullah

Shallallahu‘alaihi wasallam tidak beruban hingga harus menyemirnya, jika dia

menyemirnya maka saya akan mengambil rambut yang berwarna hitam

bercampur putih pada jenggotnya, tapi Abu Bakar menyemir rambut dan
jenggotnya dengan pacar dan katam. ‘Umar menyemir dengan pacar.*®

-
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Telah menceritakan kepada kami ‘Affan telah menceritakan kepada
kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata: saya
bertanya pada Anas bin Malik, apakah Rasulullah Shallallahu'alaihi
wasallam menyemir rambutnya? (Anas bin Malik Radliyallahu'anhu) berkata:
" Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam tidak ada ubannya kecuali sedikit
pada pelipisnya, tapi Abu Bakar mewarnai dengan pacar dan katam (sejenis
pacar yang digunakan untuk mewarnai rambut).>®

neny wisey JifeAg uejng jo A}JISIaATU) DTWIR]S] 3}B1S

% bid., him. 46.
% 1bid., him. 77.
% 1bid., him. 228.
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Telah menceritakan kepada kami Husain telah menceritakan kepada

kami Muhammad bin Rosyid dari Makhul dari Musa bin Anas dari bapaknya
berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam tidak beruban sehingga harus
mewarnainya. Tetapi Abu Bakar mewarnai kepalanya dan jenggotnya sampai
berwarna kemerah-merahan dengan pacar dan katam (sejenis pacar juga).”’

Selanjutnya, penulis menelusuri keberadaan hadis tersebut dengan

menggunakan aplikasi Maktabah Syamilah. Hasil pencarian hadis tersebut
" ditampilkan di bawah ini:
1.

Kitab Shahih Al-Bukhari
Jbui Jvuﬁfcuy\fcwjlﬁj\.; ;A&/T:;L;Sf‘\jjé-—5894
« V) e s d 06 ecdeg e o h casfed eis
Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah
menceritakan kepada kami Wuhaib dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin
dia berkata: saya bertanya kepada Anas "Apakah Nabi shallallahu "alaihi

wa sallam pernah menyemir rambutnya?" dia menjawab "Beliau tidak
menyemir rambut karena ubannya kecuali hanya sedikit."®

Kitab Shahih Muslim
13 Loag Was a2 lexi s L B s LSJ.»} 2341y - 102
;M j}:}uj C.,«,4>-\ ;:J\.EU» &3 &.«5\ G,J\.Lu ZJLZ c&g;y;v u: -;Li;'- :;9 ci.)}s\ :J,/; c;\éL;-
RO ‘}1\ il e 1 Gy 2 J6 Qv.l-wj £z le.,a
Dan telah menceritakan kepadaku Hajjaj lbnu Sya'ir Telah
menceritakan kepada kami Mu'alla bin Usud Telah menceritakan kepada
kami Wuhaib bin Khalid dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dia
berkata: "Aku bertanya kepada Anas bin Malik, "pernahkah Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam mencelup rambut beliau?" Jawab Anas:
"Beliau tidak kelihatan beruban, kecuali sedikit."°

nery wiseyFredd uejng jo AJIsIaATU) JTUTR[S] 938}S

*"Ibid., him. 290.
% Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar Thug An-Najah, 1422

Juz7 him. 160.

59 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya Al-Kutub Al-‘Arabiyyah, 1374

955 M), juz 4, him. 1821.
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Kitab Sunan Ibnu Majah
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna
telah menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits dan Ibnu Abu 'Adi
dari Humaid dia berkata: " Anas bin Malik ditanya, "Apakah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyemir rambutnya?" dia menjawab,
"Sesungguhnya uban beliau tidak terlihat kecuali hanya tujuh belas helai
atau dua puluh helai di jenggot bagian depan."®

f
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% |bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (t.t.p: Dar Ihya Al-Kutub Al-Arabiyyah, t.t.), Juz 2,
1198.
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©
g Kualitas Hadis Tentang Menyemir Rambut Dalam Kitab Musnad Ahmad
= bin Hanbal Nomor Hadis 13630
=
®  Nama TL/TW Guru Murid Jarh wa Ta’dil
S Perawi /Umur
Anas bin Lahir: -Rasulullah -Azhar bin Shahabat
Malik® 15SH | Saw. Rasyid
= Wafat: | -Ubay bin Ka’ab | -Anas bin Sirin
< 92H -Salman Al- -Qatadah bin
@ Farisi Di’amah
@atadah bin | Lahir: | -Anas bin -Humaid Ath- | -Yahya bin
Di’amah®®* |60 H Malik Thawil Ma’in berkata:
- Wafat: | -Budail bin -Sa’id bin Abi Tsigah
~ 117H | Maisarah Hilal Al-Mishri | -Abu Hatim
c -Habib bin -Hammam bin | berkata: Tsigah
Salim Yahya
Hammam Wafat: | -Ishaq bin -Sufyan Ats- -Ahmad bin
bin Yahya®* | 163 H Abdullah bin Tsauri Hanbal berkata:
Thalhah -Sa’id bin ‘Amit | Tsigah
-Anas bin Sirin | Adh-Dhuba’i -Yahya bin
-Qatadah bin - ‘Affan bin Ma’in berkata:
Di’amah Muslim Tsigah
-lbnu Hibban
menyebutkanny
a di dalam
W kitab Ats-Tsigat
Eahz bin Wafat: | -Aban bin Yazid | -Ahmad bin -Ahmad bin
Asad Al- 197 H Al-*Aththar Sinan Al- Hanbal berkata:
@mmi65 -Sulaiman bin Qaththan Orang yang
g Al-Mughirah -Hafsh bin paling tsigah
=5 -Hammam bin | Amru Ar-Rabali | -Yahya bin
- Yahya -Ahmad bin Ma’in berkata:
= Hanbal Tsigah
= -Abu Hatim
@ berkata:
& Shadug, Tsigah
o) -An-Nasa’l
e berkata: Tsigah
=3 -Muhammad
Y bin Sa’ad
—
JJ

e A

nery wisey J

82 Jamaluddin Abu Al-Hajjaj Yusuf Al-Mizzi, Tahzibul kamal Fi Asmai Rijal (Beirut,
assasah Ar-Risalah: 1992), Juz 3, him. 353.
% Ibid., Juz 23, him. 498.

* Ibid., Juz 30, him. 302.
® Ibid., Juz 4, him. 257.
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©

o berkata:

= Tsigah, banyak
2 meriwayatkan
= hadis dan dapat
= dijadikan

3 sebagai hujjah.
Ahmad bin Lahir: -Bahz bin Asad | -Al-Bukhari -Qutaibah bin

Muhammad | 164 H | -Al-Hasan bin -Muslim

Sa’id berkata:

bin Hanbal Wafat: | Musa Al- -Abu Daud Beliau

fmam 241H | Asyyab merupakan
&hmad) *° -Affan bin Imam hadis di
» Muslim dunia

-~

4]

- Analisis Sanad Hadis Riwayat Imam Ahmad bin Hanbal

= a. Analisis Ketersambungan Sanad Hadis Riwayat Imam Ahmad bin

Hanbal

Dari skema dan tabel sanad hadis di atas, maka dapat diketahui
bahwa periwayatan tersebut menggunakan sighat tahamul wal ada’ yang
bermacam-macam, yaitu haddatsana, dan qgala.

Ahmad bin Hanbal dan Bahz menggunakan sighat tahamul wal
ada’ haddatsana yang berarti adanya ketersambungan diantara mereka
(muttashil). Bahz dan Hammam menggunakan sighat tahamul wal ada’
haddatsana yang berarti adanya ketersambungan diantara mereka
(muttashil). Hammam dan Qatadah menggunakan sighat tahamul wal
ada’ ‘an yang berarti masih ada kejanggalan dalam ketersambungannya
(mungathi’) Meskipun demikian, mereka saling bertemu sebagaimana
yang terdapat dalam kitab rijal al-hadis. Qatadah dan Anas bin Malik
menggunakan sighat tahamul wal ada’ sa’altu yang berarti adanya
ketersambungan diantara mereka (muttashil). Setelah melakukan
penelusuran maka penulis berkesimpulan bahwa sanad hadis tersebut
antara satu dengan yang lain memiliki ketersambungan maka hadis

tersebut menjadi shahih dan dapat dijadikan Hujjah.

nerny wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3)e1S

% 1bid., Juz 1, him. 437.
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b. Analisis Kualitas dan Kuantitas Hadis

Dalam melakukan penelitian hadis, maka perlu adanya
penulusuran terhadap keshahihan hadis. Maka ulama berpendapat
penelitian sangantlah penting disebabkan untuk mengetahui apakah hadis
tersebut masuk dalam kategori magbul (diterima) atau mardud (ditolak).

Dan ulama memberikan pendapat tentang keshahihan hadis itu

mempunyai syarat yaitu sanad dan matannya berstatus shahih. Inilah

mengapa penulis melakukan penulusuran tentang status hadis tentang
menyemir rambut. Penulis mengutip perkataan yang disampaikan oleh

Ibnu Jauzi didalam bukunya “Metode Penulisan Hadis” karya Syuhudi

Ismail yang mana beliau mengatakan, “Setiap hadis yang bertentangan

dengan akal ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka

ketahuilah bahwa hadis tersebut adalah hadis palsu”.®’
Mengutip perkataan dari Mahmud Thahhan di dalam kitabnya

Taisir Musthalah al-Hadis, bahwa kualitas sanad hadis tersebut memilki

5 persyaratan untuk menjadi shahih, vyaitu ittishal as-sanad

(ketersambungan sanad), sanad yang meriwayatkan memiiki sifat adil,

dhabit, tidak ada syadz dan illat. Setelah melihat beberapa syarat

tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa hadis ini masuk dalam
kategori shahih karena sudah memenuhi syarat keshahihan suatu hadis.

1) Ittishal as-sanad (ketersambungan sanad), dalan periwayatan hadis
ini rantai sanadnya muttashil (bersambung) dari tabagat Mukharrij
sampai kepada Rasulullah.

2) Periwayatannya adil, memilki arti orang yang mukallaf, menjaga
Muru’ah, tidak berbuar dosa yang berakibat fatal bagi dirinya, tidak
berbuat zina maupun maksiat, tidak fasik apalagi untuk berbohong
atas suatu hal, maka hal ini bisa dilihat melalui penilaian dari
cendekiawan hadis mengenai jarh wa ta’dilnya. Setelah melakukan
penelusuran periwayatan dalam hadis ini adil dalam berbagai
tingkatan keadilannya, tetapi tidak ada yang sampai mendekati jarh.

nery wrkeyy jrie

87 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitan Hadis (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2016), him.
-115.
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Maka hadis ini berstatus shahih karena hadis ini telah memenuhi

adalah Dhabit.
4) Tidak ada syadz pada sanad dan matan hadis ini dan

merupakan hadis Ahad Gharib karena ada satu periwayat yang
meriwayatkan hadis ini yaitu Anas bin Malik yang merupakan khadim

(pembantu) Rasulullah SAW. yang kredibitasnya tidak diragukan lagi

kelima syarat keshahihan sebuah hadis. Secara kuantitas, hadis tersebut
(Shahih).

3) Periwayat bersifat Dhabit, dari semua sanad dalam hadis tersebut

5) Tidak ada illat pada sanad dan matan hadis ini.
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©
g Kualitas Hadis Tentang Menyemir Rambut Dalam Kitab Musnad
5 Ahmad bin Hanbal Nomor Hadis 13630
=
Nama Perawi | TL/TW/ Guru Murid Jarh wa Ta’dil
3 Umur
Anas bin Lahir: -Rasulullah Saw. | -Azhar bin Rasyid | Shahabat
Malik® 15 SH -Ubay bin Ka’ab | -Anas bin Sirin
= Wafat: -Salman Al-Farisi | -Qatadah bin
- 92H Di’amah
Qatadah bin Lahir: -Anas bin Malik | -Humaid Ath- -Yahya bin
Bi’amah™ 60 H -Budail bin Thawil Ma’in berkata:
= Wafat: Maisarah -Sa’id bin Abi Tsigah
) 117H -Habib bin Salim | Hilal Al-Mishri -Abu Hatim
7y -Hammam bin berkata: Tsigah
o Yahya
Hammam bin | Wafat: -Ishaq bin -Sufyan Ats- -Ahmad bin
Yahya™ 163 H Abdullah bin Tsauri Hanbal berkata:
Thalhah -Sa’id bin ‘Amit | Tsigah
-Anas bin Sirin Adh-Dhuba’i -Yahya bin
-Qatadah bin - ‘Affan bin Ma’in berkata:
Di’amah Muslim Tsigah
-lbnu Hibban
menyebutkannya
di dalam kitab
Ats-Tsigat
‘Affan bin Wafat: -Salim bin -Al-Bukhari -Yahya bin
Muslim" 220 H Hayyan -lbrahim bin Ma’in berkata:
W -Abdullah bin Ya’qub Al-Jurjani | Tsigah
o Hassan Al- -Ahmad bin -Abu Hatim
o ‘Anbari Hanbal berkata: Imam
= -Hammam bin hadis yang tsigah
& Yahya dan mutgin.
Ahmad bin Lahir: -Bahz bin Asad -Al-Bukhari -Qutaibah bin
Muhammad 164 H -Al-Hasan bin -Muslim Sa’id berkata:
Bin Hanbal Wafat: Musa Al-Asyyab | -Abu Daud Beliau
mam 241 H -¢Affan bin merupakan
Ahmad) & Muslim Imam hadis di
dunia

nery wisey jLexg yejmg jo L3fs

% Jamaluddin Abu Al-Hajjaj Yusuf Al-Mizzi, Tahzibul kamal Fi Asmai Rijal (Beirut,
assasah Ar-Risalah: 1992), Juz 3, him. 353.
"% 1bid., Juz 23, him. 498.

™ Ibid., Juz 30, him. 302.

"2 1bid., Juz 20, him. 160.

" bid., Juz 1, him. 437.
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Analisis Sanad Hadis Riwayat Imam Ahmad bin Hanbal
c. Analisis Ketersambungan Sanad Hadis Riwayat Imam Ahmad bin
Hanbal

Dari skema dan tabel sanad hadis di atas, maka dapat diketahui
bahwa periwayatan tersebut menggunakan sighat tahamul wal ada’ yang
bermacam-macam, yaitu haddatsana, dan gala.

Ahmad bin Hanbal dan ‘Affan menggunakan sighat tahamul wal
ada’ haddatsana yang berarti adanya ketersambungan diantara mereka
(muttashil). ‘Affan dan Hammam menggunakan sighat tahamul wal ada’
haddatsana yang berarti adanya ketersambungan diantara mereka
(muttashil). Hammam dan Qatadah menggunakan sighat tahamul wal
ada’ haddatsana yang berarti adanya ketersambungan diantara mereka
(muttashil). Qatadah dan Anas bin Malik menggunakan sighat tahamul
wal ada’ qala yang Dberarti masih ada kejanggalan dalam
ketersambungannya (muttashil). Setelah melakukan penelusuran maka
penulis berkesimpulan bahwa sanad hadis tersebut antara satu dengan
yang lain memiliki ketersambungan maka hadis tersebut menjadi shahih
dan dapat dijadikan Hujjah.

d. Analisis Kualitas dan Kuantitas Hadis

Dalam melakukan penelitian hadis, maka perlu adanya
penulusuran terhadap keshahihan hadis. Maka ulama berpendapat
penelitian sangantlah penting disebabkan untuk mengetahui apakah hadis
tersebut masuk dalam kategori magbul (diterima) atau mardud (ditolak).
Dan ulama memberikan pendapat tentang keshahihan hadis itu
mempunyai syarat yaitu sanad dan matannya berstatus shahih. Inilah
mengapa penulis melakukan penulusuran tentang status hadis tentang
menyemir rambut. Penulis mengutip perkataan yang disampaikan oleh
Ibnu Jauzi didalam bukunya “Metode Penulisan Hadis” karya Syuhudi
Ismail yang mana beliau mengatakan, “Setiap hadis yang bertentangan
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dengan akal ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka

ketahuilah bahwa hadis tersebut adalah hadis palsu”.™

Mengutip perkataan dari Mahmud Thahhan di dalam kitabnya
Taisir Musthalah al-Hadis, bahwa kualitas sanad hadis tersebut memilki
5 persyaratan untuk menjadi shahih, vyaitu ittishal as-sanad
(ketersambungan sanad), sanad yang meriwayatkan memiiki sifat adil,
dhabit, tidak ada syadz dan illat. Setelah melihat beberapa syarat
tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa hadis ini masuk dalam
kategori shahih karena sudah memenuhi syarat keshahihan suatu hadis.
1) Ittishal as-sanad (ketersambungan sanad), dalan periwayatan hadis

ini rantai sanadnya muttashil (bersambung) dari tabagat Mukharrij
sampai kepada Rasulullah.

2) Periwayatannya adil, memilki arti orang yang mukallaf, menjaga
Muru’ah, tidak berbuar dosa yang berakibat fatal bagi dirinya, tidak
berbuat zina maupun maksiat, tidak fasik apalagi untuk berbohong
atas suatu hal, maka hal ini bisa dilihat melalui penilaian dari
cendekiawan hadis mengenai jarh wa ta’dilnya. Setelah melakukan
penelusuran periwayatan dalam hadis ini adil dalam berbagai
tingkatan keadilannya, tetapi tidak ada yang sampai mendekati jarh.

3) Periwayat bersifat Dhabit, dari semua sanad dalam hadis tersebut
adalah Dhabit.

4) Tidak ada syadz pada sanad dan matan hadis ini dan

5) Tidak ada illat pada sanad dan matan hadis ini.

Maka hadis ini berstatus shahih karena hadis ini telah memenuhi
kelima syarat keshahihan sebuah hadis. Secara kuantitas, hadis tersebut
merupakan hadis Ahad Gharib karena ada satu periwayat yang
meriwayatkan hadis ini yaitu Anas bin Malik yang merupakan khadim
(pembantu) Rasulullah SAW. yang kredibitasnya tidak diragukan lagi
(Shahih).

nery wrkeyy jrie

™ Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitan Hadis (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2016), him.
-115.
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@
I% Pemahaman Hadis Tentang Menyemir Rambut
: Imam Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-

”2 Bukhari menjelaskan, "Nabi pernah ditanya: ‘Apakah Nabi pernah mewarnai

e

5 rambutnya?’ Dari pertanyaan ini dipahami bahwa yang ditanyakan adalah
— Nabi dalam riwayat berikutnya, di mana Tsabit berkata: 'Anas ditanya," dan
z demikian pula dalam riwayat ini: 'Nabi tidak banyak beruban,' dijelaskan oleh
= pernyataannya di riwayat kedua: 'Belum sampai pada tingkat yang
gmemerlukan pewarnaan," karena biasanya sedikit rambut putih yang mulai
> tumbuh di janggut tidak segera diwarnai sampai banyak, dan sedikit atau
A banyaknya dalam hal ini tergantung pada kebiasaan setempat. Ahmad
= menambahkan dari jalur Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dalam
hadits ini: ‘Tetapi Abu Bakar dan Umar setelahnya mewarnai rambut mereka
dengan henna dan katam,” katanya. Abu Bakar datang membawa ayahnya,
Abu Quhafah, pada hari pembebasan Mekah, dan membawanya hingga
diletakkan di hadapan Rasulullah (1. Lalu ia masuk Islam, sedangkan rambut
dan janggutnya putih seperti kapas. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam
bab pewarnaan rambut, dan Muslim meriwayatkan dari jalur Hammad bin
Salamah dari Tsabit dari Anas hadits yang serupa dengan hadits Ibn Sirin dan
;U') menambahkan: ‘Nabi tidak mewarnai rambutnya, tetapi Abu Bakar dan Umar
sn75

© melakukannya.
Imam Al-‘Adawi dalam kitab lhda Ad-Dibajah Syarah Sunan Ibnu

dTure|s

"Majah menjelaskan, “Dalam hadits-hadits disebutkan anjuran untuk

n

_mengubah warna uban dengan henna dan katam, serta larangan mengubahnya

dengan warna hitam, dan perintah untuk berbeda dengan Yahudi dan Nasrani

SIQATIU

E dengan mewarnai rambut kepala atau janggut ketika sudah beruban. Nabi [
. tidak banyak beruban, mereka hanya menghitung rambut putih di kepala dan

gjanggutnya sebanyak tujuh belas helai atau sedikit lebih, sehingga beliau tidak

uey]

memerlukan pewarnaan. Hal ini dikabarkan oleh Anas bin Malik.Imam

< Nawawi dalam Syarh Muslim (7/331) mengatakan: "Menurut mazhab kami,

£

" Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fath Al-Bari bi Syarh Shahih Al-Bukhari, (Riyadh: Dar Ath-
yyibah Lin-Nasyri wat-Tauzi’, 1426 H/2005 M), Juz 13, hlm. 413-414.

gedl jrie
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©

g disunnahkan bagi pria dan wanita untuk mewarnai uban dengan warna kuning
: atau merah, dan haram mewarnainya dengan warna hitam menurut pendapat
© yang lebih sahih. Ada yang mengatakan hukumnya makruh tanzih, tetapi

4]
5 pendapat yang dipilih adalah keharamannya karena sabda Nabi [ ‘hindarilah

= warna hitam'. Ini adalah pendapat mazhab kami.""®

z Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari (10/354) mengatakan
Etentang masalah pengecualian pewarnaan dengan warna hitam: "Ada ulama
%)yang membolehkannya dalam jihad dan ada yang membolehkannya secara
& Mmutlak, tetapi yang lebih utama adalah makruhnya, dan An-Nawawi
A cenderung pada makruh tahrim. Sejumlah ulama salaf membolehkannya,
= diantaranya Sa'ad bin Abi Waqqgash, Ugbah bin Amir, Hasan, Husain, Jarir,
dan beberapa lainnya."Beliau juga mengatakan: "Sebagian ulama
membedakan antara pria dan wanita, membolehkannya bagi wanita tetapi
tidak bagi pria. Ini dipilih oleh al-Halimi. Sedangkan pewarnaan tangan dan
kaki tidak diperbolenkan bagi pria kecuali untuk pengobatan."Beliau
menambahkan: "Ada perbedaan pendapat tentang pewarnaan dan
meninggalkannya. Abu Bakar dan Umar mewarnai rambut mereka seperti
disebutkan sebelumnya, sedangkan Ali, Ubay bin Ka'b, Salamah bin Al-Akwa',
gAnas, dan sejumlah lainnya tidak mewarnai rambut mereka. Ath-Thabari
© menggabungkan antara keduanya dengan mengatakan bahwa yang mewarnai
rambut adalah mereka yang merasa jelek dengan uban mereka, sedangkan

yang tidak mewarnai rambut adalah mereka yang tidak merasa jelek dengan

uban mereka.""’

~—~
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"8 Shifa Adh-Dhawi Ahmad Al-‘Adawi, Ihda’ Ad-Dibajah bi Syarh Sunan Ibnu Majah,
p: Maktabah Dar Al-Yagin, t.t.), Juz 5, him. 43-44.
" Fathul bari.,juz 10.hIm.354.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Hadis tentang menyemir rambut pada kitab Mushad Ahmad bin Hanbal
nomor 16360 ini berstatus shahih karena hadis tersebut telah memenuhi
kelima syarat keshahihan sebuah hadis. Secara kuantitas, hadis tersebut

merupakan hadis Ahad Gharib karena ada satu periwayat yang
meriwayatkan hadis ini yaitu Anas bin Malik yang merupakan khadim
(pembantu) Rasulullah SAW yang kredibitasnya tidak diragukan lagi

(Shahih).

. Dalam pendekatan kesehatan, menyemir rambut ada beberapa efek samping

yang jarang diketahui banyak orang. Efek samping tersebut karena
menggunakan bahan kimia yang berlebihan pada merek penyemir rambut
sehingga dapat melemahkan akar rambut dan membuat iritasi pada kulit
kepala.Ketika menyemir rambut juga harus diiringi dengan perawatan yang
signifikan supaya rambut tidak cepat rusak karena sering disemir. Bahan
yang cocok untuk menyemir rambut adalah dengan menggunakan bahan

alami dan tidak terlalu banyak bahan kimia agar rambut tidak cepat rusak.

Saran-Saran

Untuk melengkapi tulisan ini ada beberapa saran yang perlu penulis

ampaikan antara lain, sebagai berikut:

1. Agar dapat memperluas pemahaman dan informasi terkait hadis tentang

menyemir rambut yang mana dapat ditinjau dari perspektif ilmu kesehatan.

52
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karena itu penulis berharap kritik dan masukan untuk pengembangan

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, oleh

penelitian ini lebih baik di masa mendatang.

© Hak ci pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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